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Abstract

The purpose of this paper is to describe: (1) the activities carried out by the
students of class XI IPS SMA 6 Padang in the school library, (2) the use of
literature by the students of class XI IPS SMA 6 Padang in the school library,
and (3) the constraints faced by students of class XI IPS SMA 6 Padang in
utilizing literature. Data were collected through observation and interviews
with the students of class XI IPS SMA 6 Padang. Analyzing data descriptively.
By analyzing the data, it was concluded the following. First, the activities
carried class XI IPS SMA 6 Padang in the library are learning as well as
searching and sorting of information to support learning activities that can
add insight and knowledge of students. Second, the use of literature by the
students of class XI IPS SMA 6 Padang with how to read and understand
literature as a source of information that students need to have. Third, the
constraints faced by students who utilize the literature are: (1) the existing
literature in the library is not complete and many are obsolete, (2) the
available literature in the library of SMA Negeri 6 Padang is limited so do not
have time to look for it, and (3) students do not use the library as a primary
source of learning because they think it easier to use electronic media such as
the Internet.
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A. Pendahuluan

Pemanfaatan literatur jangka panjang akan diketahui perbedaan antara
siswa yang memanfaatkan literatur dengan siswa yang tidak memanfaatkan
literatur dalam belajar. Siswa yang sering memanfaatkan literatur dalam belajar
akan lebih luas pemikiran belajarnya, akan tetapi bagi siswa yang jarang
memanfaatkan literatur akan sulit dalam memahami pelajaran yang akan
dihadapinya di sekolah. Menurut Saleh (2009:90), literatur adalah: (a) bahan
tertulis dengan tangan atau mesin ketik seperti manuskrip, surat-surat, dan lain-
lain; (b) bahan-bahan tercetak (termasuk bahan mikro, bahan-bahan pada piring
atau pita magnetik dan piring optik) seperti artikel majalah, buku, dan sebagainya,
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dan (c) bahan pandang dengar (audio-visual) seperti gambar, piringan hitam, pita
rekaman, pita video, dan lain-lain.

Perkembangan ilmu saat ini sangat cepat, sehingga mempengaruhi tuntutan
masyarakat terhadap dunia pendidikan baik secara kualitas maupun kuantitas.
Lembaga pendidikan harus mampu mengikuti perkembangan sesuai dengan
perkembangan pendidikan. Perpustakaan sekolah adalah sarana pendidikan yang
turut menentukan pencapaian lembaga penaungannya. Oleh karena ituy,
perpustakaan sekolah merupakan salah satu komponen yang turut menentukan
pencapaian yang telah ditetapkan. Menurut Engking Mudyana dan Royani dalam
Sinaga (2011:16) mengatakan bahwa perpustakaan sekolah merupakan sarana
penunjang pendidikan yang bertindak di satu pihak sebagai pelestari ilmu
pengetahuan, dan di lain pihak sebagai sumber bahan pendidikan yang akan
diwariskan kepada generasi yang lebih muda. Secara nyata perpustakaan sekolah
merupakan sarana untuk proses belajar dan mengajar bagi guru maupun bagi
murid.

Perpustakaan sekolah harus memberikan kesempatan kepada para
pemustaka agar dapat memperoleh berbagai sumber pemecahan masalah yang
dijumpai dalam proses belajar mengajar. Kebutuhan akan adanya perpustakaan
sekolah timbul dari proses pendidikan itu sendiri, sehingga banyak hal yang perlu
dilayani oleh perpustakaan sekolah seperti memperkaya bahan belajar,
melengkapi alat-alat peraga yang diharapkan dapat menunjang efektifitas dan
efisiensi belajar mengajar, menyediakan berbagai sumber informasi, dan lain
sebagainya.

Dewasa ini perpustakaan telah menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan
dengan lembaga pendidikan. Bahkan sekarang telah mulai banyak
dikembangkan perpustakaan yang fungsinya sebagai bagian dari sarana
untuk mempermudah belajar dalam upaya mencerdaskan kehidupan anak bangsa
sebagaimana amanat Undang-undang Dasar tahun 1945. Berdasarkan pasal 1
Undang-undang No.43 tahun 2007 tentang Perpustakaan, dijelaskan bahwa
perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan karya
rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan
pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka. Secara
umum, tujuan dari perpustakaan menurut UU No.43 tahun 2007 pada pasal 4 yaitu
untuk memberikan layanan kepada pemustaka, meningkatkan kegemaran
membaca, serta memperluas wawasan dan pengetahuan untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa.

Bukan hanya berada di lingkungan sekolah saja, perpustakaan sangat
dibutuhkan oleh masyarakat yang berada di lingkungan sekolah itu. Perpustakaan
sekolah berperan sebagai media pendidikan, tempat belajar, sumber informasi,
dan sarana untuk menunjang kegiatan belajar mengajar di sekolah. Perpustakaan
sekolah diadakan bukan hanya sekedar untuk tempat penyimpanan koleksi dan
literatur. Perpustakaan sekolah diadakan untuk memenuhi kebutuhan pengguna
yang berada di lingkungan sekolah. Tujuan didirikannya perpustakaan sekolah
tidak terlepas dari tujuan diselenggarakannya pendidikan sekolah secara
keseluruhan, yaitu untuk memberikan bekal kemampuan dasar kepada peserta
didik atau siswa.

47



Jurnal Ilmu Informasi Perpustakaan dan Kearsipan
Vol. 2, No. 1, September 2013, Seri A

Menurut Yusuf (2010:3) mengatakan bahwa tujuan diadakannya
perpustakaan sekolah yaitu: (1) mendorong dan mempercepat proses penguasan
teknik membaca para siswa; (2) membantu menulis kreatif bagi para siswa dengan
bimbingan guru dan pustakawan; (3) menumbuh kembangkan minat dan
kebiasaan membaca para siswa; (4) menyediakan berabagai macam informasi
untuk kepentingan pelaksanaan kurikulum; (5) mendorong, menggairahkan,
memelihara, dan memberi semangat membaca dan semangat belajar bagi para
siswa; (6) memperluas, memperdalam, dan memperkaya pengalaman belajar
siswa dengan membaca buku dan koleksi lain yang mengandung ilmu pengetahuan
dan teknologi yang disediakan oleh perpustakaan; (7) memberikan hiburan sehat
untuk mengisi waktu senggang melalui kegiatan membaca, khususnya buku-buku
dan sumber bacaan lain yang bersifat kreatif dan ringan, seperti fiksi, cerpen, dan
lainnya.

Beberapa buku istilah dokumen sering diganti dengan istilah literatur.
Literatur (dokumen) artinya objek yang merekam informasi dengan tidak
memandang media maupun bentuknya. Literatur (dokumen) merupakan wadah
yang menyimpan pengetahuan dan ingatan manusia karena pada literatur
(dokumen) tersimpan segala pengetahuan manusia serta ingatan manusia
(Sulistyo-Basuki, 2004:23).

Literatur menurut tingkat ketajaman analisisnya dapat dibedakan menjadi
tiga jenis ialah literatur primer, literatur sekunder, dan literatur tersier. Dalam
berbagai buku istilah dokumen sering diganti dengan istilah literatur, karena itu
dalam buku ini pengertian dokumen primer sama juga dengan literatur primer.
Literatur primer adalah literatur yang berisi informasi mengenai penelitian asli,
mengenai aplikasi teori baru maupun penjelasan mengenai sebuah teori dalam
semua disiplin ilmu. Yang termasuk literatur primer ialah majalah ilmiah, laporan
penelitian, paten, disertasi, kertas kerja konperensi, kartu informasi, pracetak
(preprint) (Sulistyo-Basuki, 2004:28).

Literatur sekunder ialah literatur yang memuat informasi tentang literatur
primer. Dengan kata lain literatur sekunder adalah literatur rujukan yang berisi
informasi mengenai literatur primer ataupun literatur berupa bibliografi mengenai
literatur primer (Sulistyo-Basuki, 2004:39). Literatur tersier adalah literatur yang
berisi informasi mengenai literatur sekunder. Unsur yang termasuk ke dalam
literatur tersier ialah katalog perpustakaan, direktori, bibliografi dari bibliografi,
panduan literatur, dan buku ajar (Sulistyo-Basuki, 2004:61).

Literatur sangat bermanfaat bagi siswa, selain untuk sumber belajar
literatur juga sebagai sumber informasi dan pengetahuan. Literatur merupakan
sarana bagi siswa yang akan mencari berbagai informasi, literatur tidak hanya ada
di perpustakaan tetapi juga terdapat di luar perpustakaan. Siswa yang akan
memanfaatkan literatur kebanyakan datang ke perpustakaan. Perpustakaan
sekolah merupakan salah satu sumber dari literatur. Literatur merupakan faktor
yang akan mempengaruhi prestasi belajar siswa, siswa yang sering datang ke
perpustakaan untuk memanfaatkan literatur mempunyai pengetahuan yang lebih
luas dibandingkan dengan siswa yang tidak memanfaatkan literatur tersebut.

Belajar merupakan kebutuhan pokok, karena belajar merupakan suatu hal
yang sangat penting. Belajar itu tidak mengenal batas usia, proses, kejadian, dan
tempat. Belajar akan membuat seseorang mampu berinteraksi dengan orang lain
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bahkan dengan lingkungannya sendiri. Selain itu, belajar juga memberi
pengalaman baru buat seseorang untuk memecahkan permasalahan yang
dihadapinya baik sekarang maupun yang akan datang.

Prestasi belajar akan memuaskan apabila seorang siswa memanfaatkan
literatur, dengan memanfaatkan literatur tersebut maka siswa akan mendapatkan
hasil atau nilai yang bagus. Perpustakaan merupakan sumber literatur yang besar.
Perpustakaan dapat mendorong siswa memanfaatkan perpustakaan, karena di
perpustakaan banyak literatur yang akan memperkaya siswa untu mengetahui
informasi dan pengetahuan. Untuk mendapatkan gambaran yang akurat mengenai
manfaat literatur bagi siswa tersebut, perlu diadakan penelitian mengenai
pemanfaatan literatur dalam menunjang prestasi belajar siswa kelas XI IPS SMA
Negeri 6 Padang.

B. Metodologi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 6 Padang, bertempat di Kelurahan
Mata Air Kecamatan Padang Selatan. Lokasi penelitian ini dari pusat Kota Padang
hanya berjarak lebih kurang 4 km. Sekolah ini merupakan salah satu sekolah
terbaik yang ada di Kota Padang. Sekolah ini melakukan proses kegiatan belajar
mengajar dibantu dengan sistem pengajaran, modul, beberapa koleksi dan
literatur yang ada di perpustakaan.

Metodologi yang digunakan dalam membahas permasalahan adalah
deskriptif. Data penelitian dikumpulkan melalui observasi dan wawancara
langsung dengan siswa-siswa kelas XI IPS SMA Negeri 6 Padang yang terdiri dari 4
kelas dengan jumlah 20 orang responden.

C. Pembahasan
1. Kegiatan Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 6 Padang di Perpustakaan

Perpustakaan merupakan salah satu sumber dan tempat terbesar di mana
literatur disimpan. Perpustakaan sekolah merupakan salah satu sarana dan
prasarana yang diharapkan dapat menunjang proses belajar, sehingga dapat
mendorong terwujudnya prestasi belajar siswa yang baik. Keberadaan
perpustakaan sekolah adalah untuk memenuhi kebutuhan informasi bagi
masyarakat di lingkungan sekolah termasuk bagi siswa itu sendiri. Perpustakaan
sekolah dapat berperan penting dalam menunjang prestasi belajar siswa dan
memajukan masyarakat yang berada di lingkungan sekolah melalui ilmu
pengetahuan serta informasi.

Berdasarkan wawancara dengan beberapa siswa kelas XI IPS SMA Negeri 6
Padang, sebagian besar siswa menyatakan sering datang ke perpustakaan hanya
untuk mencari informasi. Informasi itu lebih banyak didapatkan dalam literatur
dan koleksi yang ada di perpustakaan. Kegiatan yang dilakukan selain mencari
literatur dan koleksi, siswa sering belajar di perpustakaan. Menurut sebahagian
siswa perpustakaan merupakan tempat yang nyaman untuk belajar. Dengan
seringnya melakukan kegiatan belajar di perpustakaan, maka siswa tersebut dapat
belajar dengan sendiri dan lebih mandiri.

Sebagai pusat sumber belajar, perpustakaan sekolah memiliki koleksi buku
yang terdiri dari beberapa literatur. Literatur tersebut sangat dibutuhkan dalam
proses belajar. Pemanfaatan literatur merupakan salah satu sumber belajar dan
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merupakan sumber informasi serta menambah wawasan siswa yang akan
melakukan kegiatan belajar. Selain itu, dengan memanfaatkan literatur siswa akan
mendapatkan hasil yang lebih memuaskan.

Fungsi perpustakaan bagi masyarakat di lingkungan sekolah adalah untuk
memperdalam dan menelusuri berbagai ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan
kebutuhan hidupnya. Penguasaan konsep dasar yang baik memudahkan siswa
untuk mengaplikasikan ilmunya pada situasi dan kondisi. Situasi dan kondisi yang
lebih berkembang di lingkungan sekolah akhirnya mendorong siswa memiliki
inisiatif, daya kreatif, sikap kritis, rasional, dan objektif. Fungsi perpustakaan bagi
masyarakat di lingkungan sekolah lainnya adalah untuk meningkatkan apresiasi
seni dan sastra serta seni budaya lainnya melalui cara membaca di perpustakaan.

Kebanyakan dari siswa kelas XI IPS SMA Negeri 6 Padang mengunjungi
perpustakaan dalam satu minggu hanya dua kali. Siswa yang sering mengunjungi
perpustakaan dalam dua kali seminggu hanya itu saja orangnya, sesuai dengan
data yang dicatat dalam buku kunjungan perpustakaan. Dilihat dari buku
kunjungan tersebut, hanya sedikit siswa yang sering mengunjungi perpustakaan
dalam tiga kali seminggu.

Selama berada di perpustakaan sekolah, banyak siswa yang mendapatkan
pengetahuan baru. Selain itu, siswa yang sering datang ke perpustakaan sekolah
juga dapat memilah berabagai informasi. Informasi yang didapatkan siswa itu
bukan hanya sekedar dari buku-buku di rak perpustakaan, akan tetapi juga bisa
didapatkan dalam koleksi majalah dan surat kabar yang berada di perpustakaan
sekolah.

2. Pemanfaatan Literatur oleh Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 6 Padang

Perpustakaan SMA Negeri 6 Padang sebagian besar menurut siswa adalah
tempat membaca buku yang nyaman. Perpustakaan merupakan tempat membaca
dan menambah wawasan serta pengetahuan siswa. Selain itu, perpustakaan
berfungsi sebagai gudang ilmu dan membantu siswa dalam menyelesaikan tugas-
tugas pembelajaran serta membantu siswa dalam memenuhi kebutuhan belajar.
Diadakannya perpustakaan sekolah adalah untuk tujuan memenuhi kebutuhan
informasi bagi masyarakat di sekolah yang bersangkutan, khususnya para guru
dan murid (Yusuf, 2010:2).

Sebahagian siswa merasa bahwa literatur sangat diperlukan tetapi bukan
hanya sebagai sumber untuk membantu siswa dalam mengatasi kesulitan belajar
di sekolah. Menurut siswa yang sering memanfaatkan literatur, mempunyai
banyak literatur sangat bermanfaat karena literatur merupakan sumber informasi
yang harus dimiliki oleh siswa. Selain untuk menambah wawasan siswa, literatur
juga berfungsi sebagai penunjang belajar siswa dan gudang ilmu pengetahuan.

Referensi dan buku-buku yang ada di perpustakaan dapat membantu siswa
dalam menyelesaikan proses kegiatan belajar. Selain itu, siswa yang
memanfaatkan buku-buku tersebut mengatakan bahwa dengan memanfatkan
buku-buku yang ada di perpustakaan berarti siswa itu telah memudahkan dirinya
dalam menunjang proses belajarnya. Dengan demikian, pemanfaatan buku-buku
yang ada di perpustakaan berperan penting dalam menunjang proses belajar dan
meningkatkan prestasi belajar siswa tersebut.

Siswa SMA Negeri 6 Padang tidak hanya menerima pelajaran yang
diberikan oleh guru saja. Siswa juga mencari tambahan pelajaran dan materi guna
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untuk melengkapi pelajaran. Usaha yang dilakukan oleh siswa dalam menambah
pelajaran dari guru adalah mencari materi serta referensi di perpustatakaan. Siswa
yang sering datang berkunjung ke perpustakaan kebanyakan karena disuruh oleh
gurunya. Siswa yang datang ke perpustakaan tanpa ada disuruh oleh guru berarti
siswa tersebut telah berusaha untuk mendalami dan menambah ilmu serta
wawasannya. Selain itu, ada juga siswa yang datang ke perpustakaan hanya untuk
membaca surat kabar, majalah, dan buku yang bisa merujuk pada pelajaran.

3. Kendala yang dihadapi siswa dalam memanfaatkan literatur

Sebahagian besar dari siswa SMA Negeri 6 Padang tidak memanfaatkan
literatur. Menurut siswa tersebut tidak semua koleksi dan literatur yang dicari ada
di perpustakaan, siswa tersebut kurang memanfaatkan literatur di perpustakaan
sekolah. Siswa mengatakan literatur yang ada di perpustakaan tersebut masih
minim dan tidak diperbaharui, kendala tersebut yang menjadi faktor bagi siswa
jarang ke perpustakaan. Menurut sebahagian siswa lain, literatur dan koleksi yang
ada di perpustakaan kurang bermanfaat karena kurang lengkap dan sudah banyak
yang usang.

Siswa yang tidak memanfaatkan literatur akan berdampak buruk pada
prestasi belajarnya di sekolah. Siswa yang sering datang ke perpustakaan dapat
memanfaatkan literatur dengan baik akan memperoleh prestasi belajar yang bagus
di sekolah. Sebanyak 20 siswa dari kelas XI IPS SMA Negeri 6 Padang yang
diwawancarai, hanya sedikit yang berhasil mendapatkan prestasi yang baik dalam
belajarnya. Prestasi yang bagus didapatkan oleh siswa yaitu dalam literatur,
sedangkan bagi siswa yang tidak memanfaatkan literatur akan mempengaruhi
prestasi belajarnya. Siswa yang tidak memanfaatkan literatur berarti mereka juga
kurang pemahamannya dalam ilmu pengetahuan dan wawasan.

Siswa yang kurang memanfaatkan literatur itu beralasan karena literatur
yang tersedia itu terbatas, dan ada juga dari siswa yang mengatakan bahwa tidak
sempat untuk mencari-cari literatur di perpustakaan. Beberapa dari hasil
penelitian yang didapatkan kebanyakan siswa sering memanfaatkan internet dari
pada literatur yang ada di perpustakaan, karena lebih memudahkan bagi siswa
dibandingkan harus mencari-cari literatur. Dapat disimpulkan bahwa kebanyakan
dari siswa SMA Negeri 6 Padang sering memanfaatkan internet dari pada
memanfaatkan literatur dan koleksi yang ada di perpustakaan. Dengan
memanfaatkan internet, siswa lebih dimudahkan dalam mencari tugas yang
diberikan oleh guru.

Saat sekarang ini siswa tidak lagi memanfaaatkan literatur di perpustakaan
sebagai sumber utama dalam belajar, karena menurut mereka lebih mudah
menggunakan media elektronik seperti mencari di internet. Memang sumber ilmu
itu sangat banyak, tidak hanya terfokus pada literatur saja tetapi bisa dari internet
dan sumber lain. Siswa lebih sering memanfaatkan internet, karena siswa lebih
dimudahkan dalam mencari tugas yang diberikan oleh guru dan tidak mencari-cari
lagi seperti mencari literatur di perpustakaan.

Pada saat ini sumber-sumber belajar dapat diperoleh dari dunia maya.
Perkembangan internet, handphone, maupun media lainnya sangat besar
pengaruhnya terhadap prestasi belajar siswa. Materi-materi pembelajaran dapat
di-download dari internet dengan cepat dan efisien bahkan ada yang gratis. Untuk
saat ini internet sangatlah penting dalam dunia pendidikan terutama untuk
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meningkatkan prestasi belajar siswa. Dengan adanya internet maka akan
memudahkan kita untuk mencari segala yang kita butuhkan. Selain sebagai media
pendidikan, internet juga berguna sebagai media untuk sharing antar pelajar yang
pada akhirnya bisa membuat kita mengetahui kualitas diri kita dengan orang lain,
sehingga kita bisa mengetahui kekurangan dan kelemahan diri kita. Selain dari itu,
dengan adanya internet yang dapat diakses dengan mudah oleh seorang pelajar
selain memberikan manfaat juga dapat mengakibatkan dampak negatif, hal ini
tergantung pada tingkat kemampuan seorang pelajar didalam melakukan
pembagian waktu.

Adanya internet dapat membuat seorang siswa bisa mengadakan tukar-
menukar informasi pelajaran maupun pengetahuan lainnya. Seorang siswa yang
memiliki kekurangan di dalam pelajaran maupun prestasinya, dengan sering
berkomunikasi dengan siswa yang berprestasi akan memberikan suatu motivasi
yang kuat terhadap siswa tersebut. Sehingga siswa yang kurang berprestasi
menjadi lebih terpacu semangatnya untuk lebih giat lagi belajar.

D. Simpulan dan Saran

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya tentang pemanfaatan
literatur dalam menunjang prestasi belajar siswa kelas XI [PS SMA Negeri 6 Padang
yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. Pertama, kegiatan
yang dilakukan siswa kelas XI IPS SMA Negeri 6 Padang di perpustakaan adalah
belajar serta mencari dan memilah berbagai informasi untuk menunjang kegiatan
belajar sehingga dapat menambah wawasan dan pengetahuan siswa. Kedua,
pemanfaatan literatur oleh siswa kelas XI [PS SMA Negeri 6 Padang dengan cara
membaca dan memahaminya, karena literatur merupakan sumber informasi yang
harus dimiliki siswa. Ketiga, kendala yang dihadapi siswa yang memanfaatkan
literatur adalah: (1) literatur yang ada di perpustakaan kurang lengkap dan sudah
banyak yang usang; (2) literatur yang tersedia di perpustakaan SMA Negeri 6
Padang itu terbatas sehingga tidak sempat untuk mencari-carinya, dan (3) siswa
tidak memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber utama dalam belajar karena
menurut mereka lebih mudah menggunakan media elektronik seperti internet.

Dari simpulan yang telah diuraikan di atas, dapat disarankan dalam hal:
Pertama, perpustakaan SMA Negeri 6 Padang agar dapat menambah koleksi dan
literatur yang memadai supaya siswa dan masyarakat di lingkungan sekolah lebih
mudah mencari informasi untuk menambah wawasan dan pengetahuan mereka.
Kedua, pengelola perpustakaan memberi orientasi pemakai perpustakaan kepada
para siswa baru SMA Negeri 6 Padang supaya bisa memanfaatkan koleksi dan
literatur yang ada di perpustakaan.

Catatan: artikel ini disusun berdasarkan makalah penulis dengan pembimbing
Elva Rahmah, S.Sos, M.I.Kom.
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